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Pandemi COVID-19 menyebabkan banyaknya masyarakat yang terdampak secara ekonomi 

akibat pembatasan kegiatan. Bantuan sosial dengan berbagai skema diberikan untuk menekan 

dampak yang dialami masyarakat, salah satu bantuan tersebut berupa Bantuan Sosial Beras 

(BSB). Mekanisme penyaluran bantuan dilakukan dari Bulog langsung kepada titik yang 

disepakati. Namun dalam kegiatannya proses pembagian seringkali memicu kerumunan 

bahkan tak jarang muncul korban akibat saling dorong hingga memicu meningkatnya kasus 

penularan COVID-19. Pencegahahan kerumunan dapat dilakukan dengan pembagian secara 

door to door. Namun dengan cara ini dibutuhkan petugas untuk mendatangi setiap rumah dan 

ketika penerima manfaat tidak di rumah, pengurusan untuk mendapatkan beras akan menjadi 

rumit. Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat Fakultas Teknik Universitas Andalas, 

diperkenalkan Anjungan Terima Mandiri Beras (ATM – B) berbasis RFID. Melalui Alat ini 

masyarakat yang terdaftar akan diberikan kartu RFID, masyarakat dapat mendekatkan kartu 

ke perangkat RFID yang terdapat pada ATM – B dan beras akan otomatis dikeluarkan sesuai 

takaran. Alat ini diharapkan mampu membantu melakukan pendistribusian beras kepada 

masyarakat, sehingga proses pendistribusian dapat dilakukan mandiri dengan mendatangi 

ATM – B yang terdekat pada waktu yang telah ditentukan. Dengan dirancangnya alat ini 

diharapkan mampu mengurangi jumlah petugas dalam menyalurkan beras, mengatasi 

kerumunan ditengah masyarakat dan menekan angka penularan COVID-19 saat bantuan sosial 

dibagikan. 
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PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 yang menyerang Indonesia menyebabkan banyaknya masyarakat yang terdampak secara ekonomi akibat 

pembatasan kegiatan masyarakat diluar rumah untuk menghindari kerumunan[1]. Hasil survei mencatat 39,4 persen usaha menjadi 

terhenti, dan 57,1 persen usaha mengalami penurunan produksi. Bahkan hanya 3,5 persen usaha yang tidak terdampak[2]. Hal ini 

menyebabkan peningkatan jumlah pengangguran akibat diberlakukannya PHK (Putus Hubungan Kerja) oleh pihak pabrik maupun 

perusahaan. Pengangguran ini terdiri dari 54% pekerja laki-laki dan 56% perempuan telah kehilangan pekerjaan disebabkan oleh 

pemutusan hubungan kerja tersebut[1], [3], [4].  

 

Bantuan sosial dengan berbagai skema diberikan pemerintah guna untuk menekan dampak ekonomi yang dialami masyarakat terdampak 

pandemi COVID-19, salah satu bantuan tersebut berupa Bantuan Sosial Beras (BSB) [5]. Mekanisme penyaluran bantuan dilakukan dari 

Bulog langsung kepada titik bagi yang disepakati di tingkat kelurahan. 

 

Pembagian bantuan sosial merupakan salah satu kegiatan yang sulit untuk dikendalikan karena banyaknya jumlah masyarakat yang 

mengantre untuk mendapatkan bantuan. Dalam kegiatannya proses pembagian bantuan sosial seringkali memicu terjadinya kerumunan 

masyarakat bahkan tak jarang terjadinya korban akibat saling dorong ditengah kerumunan sehingga memicu terjadinya peningkatan 

kasus penularan COVID-19[6]–[8]. Karena itu diperlukan tindakan agar dapat menghindari kerumunan masyarakat di tengah pembagian 

bantuan sosial tersebut. 

 

Salah satu solusi yang dilakukan pemerintah untuk mencegah kerumunan adalah dengan melakukan pembagian beras oleh petugas secara 

door to door. Namun dengan cara ini dibutuhkan lebih banyak petugas untuk mendatangi setiap rumah dan ketika keluarga penerima 

manfaat tidak berada dirumah pengurusan untuk mendapatkan beras akan menjadi lebih rumit. 
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Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat Fakultas Teknik Universitas Andalas, tim mencoba mengenalkan kepada masyarakat alat 

Anjungan Terima Mandiri Beras (ATM – B) berbasis sistem RFID. Melalui Alat ini masyarakat yang terdaftar sebagai penerima bantuan 

beras akan diberikan kartu RFID, dengan kartu ini masyarakat dapat mendekatkan kartu kepada perangkat RFID yang terdapat pada 

ATM – B dan beras akan otomatis dikeluarkan sesuai dengan takaran yang telah ditentukan. Alat ini diharapkan mampu membantu 

pemerintah dalam melakukan pendistribusian beras kepada masyarakat, sehingga proses pendistribusian beras kepada masyarakat dapat 

dilakukan mandiri oleh masyarakat dengan mendatangi ATM – B yang terdapat didaerah mereka pada waktu yang telah ditentukan. 

Dengan dirancangnya alat ini diharapkan mampu mengurangi jumlah petugas dalam menyalurkan beras, mengatasi kerumunan ditengah 

masyarakat dan menekan angka penularan COVID-19 saat bantuan sosial dibagikan. 

METODE 

Permasalahan pemberian dan penyimpanan beras terhadap yang membutuhkan ini dipelajari berdasarkan wawancara  dan observasi 

langsung di lapangan. Setelah merumuskan permasalahan, makanperalatan pemberi dan penyimpanan beras ini dirancang untuk menjadi 

solusi dari permasalahan  tersebut. Selanjutnya rancangan ini dikonsultasikan dengan mitra di lapangan. Berdasarkan masukan dari mitra 

maka rancangan disempurnakan untuk diimplementasikan. Pengujian sistem dilakukan dengan menemui masyarkat untuk melakukan uji 

coba langsung terhadap alat pemberi dan penyimpanan beras yang tersedia.  

 

Masyarakat akan mendapatkan edukasi cara pemakaian dan perawatan peralatan ini untuk menghindari kerusakan. Selain itu, pengujian 

juga dilakukan dengan menanyakan pendapat dari masyarkat mengenai tingkat kenyamanan, tingkat kemudahan penggunaan dan 

kepuasan terhadap produk ini. Berdasarkan itu semua, produk ini kembali diperbaiki untuk meningkat performanya. 

Cara Kerja Alat 

Cara kerja alat ini adalah dengan menempelkan kartu elektronik yang telah di program secara RFID (Radio Frequency Identification) 

yang telah di berikan kepada masyarakat apabila kartu tersebut terdaftar dan memiliki kuota beras pembacaan akan berhasil lalu katup 

akan terbuka sehingga beras akan keluar dari kotak beras. Beras yg keluar akan ditimbang dengan menggunakan sensor berat  sehingga 

terbaca oleh sensor sebesar 5kg. Setelah pengambilan beras berhasil katub kembali tertutup. 

Tahapan Kegiatan 

1. Persiapan kegiatan 

Pada tahap ini dilakukan perancangan desain alat untuk mengatasi permasalahan yang dialami mitra serta melakukan survei 

terhadap alat dan bahan yang diperlukan. 

2. Penyediaan alat dan bahan yang diperlukan 

Dilakukan pembelian terhadap alat dan bahan berdasarkan kesepakatan hasil survey. 

3. Persiapan pembuatan alat 

Ditentukannya tempat produksi alat yang memungkinkan dan membawa segala perlengkapan alat dan bahan ke tempat itu. 

4. Proses produksi alat 

Dilakukan produksi alat bertujuan untuk memaksimalkan jumlah produksi pemberi dan penyimpanan beras. Pengujian alat 

dilakukan uji coba terhadap alat menggunakan beberapa beras saja dengan tujuan apakah alat sudah bekerja sesuai dengan 

yang diinginkan. 

5. Perbaikan alat 

Jika dalam percobaan terhadap alat masih ada beberapa kendala maka dilakukan perbaikan terhadap alat sampai alat tersebut 

bisa digunakan sesuai rencana. 

6. Uji coba alat kepada mitra 

Proses ini dilakukan jika semua kendala sudah bisa diatasi. Pada tahap ini alat diuji langsung pada peternakan mitra apakah alat 

bisa bekerja sesuai dengan kebutuhan mitra. 

7. Penyempurnaan alat 

Jika sudah selesai diuji bersama mitra dan sesuai dengan keinginannya maka dilakukan tahap finishing terhadap alat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang dicapai selama melakukan kegiatan ini adalah terbentuknya ATM-B yang mampu mendistribusikan beras sesuai dengan 

takaran yang telah ditentukan kepada masyarakat yang telah terdata sebagai masyarakat penerima manfaat dan memiliki kartu RFID di 

sekitar masjid Taqwa, yang berada di JL. Padang Pasir NO.7,RT 002/RW 005,Kelurahan Padang Pasir, Kecamatan Padang Barat, Kota 

Padang. 
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Gambar 1. ATM - Beras 

Pengujian kepada Masyarakat 

Setelah ATM – Beras berhasil dioperasikan sesuai ketentuan yang diinginkan, tahapan selanjutnya adalah mensosialisasikan kepada 

masyarakat tata cara penggunaan ATM – B ini. Proses sosialisasi alat ini dilakukan pada dua tahap. Tahap pertama dikakuka pada 

tanggal 17 November 2021 dan 20 November 2021. 

 

 
Gambar 2. Sosialisasi Tata Cara Penggunaan ATM-B 
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Setelah pemberian penjelasan mengenai tata cara penggunaan ATM – B seperti yang ditunjukan pada Gambar 2. tahapan selanjutnya 

yang dilakukan oleh tim adalah memberikan kartu RFID kepada masing – masing masyarakat yang datang ke masjid Taqwa untuk 

melakukan pengambilan beras. 

 

 

 
Gambar 3. Masyarakat Menggunakan ATM-B 

Pendapat dan Saran dari Masyarakat 

Keterbatasan anggaran yang dimiliki tim pengabdian masyarakat menyebabkan minimnya kapasitas beras yang dapat dibagikan, 

sehingga tim hanya mampu memberikan 1,5 Kg beras/ orangnya. Hal ini menjadi keluhan tersendiri bagi penerima manfaat. Masyarakat 

berharap kedepannya program ini menjadi berkelanjutan dan dapat membagikan beras dengan jumlah yang lebih banyak lagi. 

 

Bagian hasil dan pembahasan berisi paparan hasil kegiatan pengabdian masyarakat analisis yang berkaitan dengan tujuan kegiatan. 

Setiap hasil pengabdian masyarakat harus dibahas. Pembahasan berisi pemaknaan hasil dan pembandingkan dengan teori dan/atau hasil 

penelitian/hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat lain yang relevan. Panjang paparan hasil dan pembahasan 40-60% dari total 

panjang artikel. Hasil pengabdian masyarakat dapat dilengkapi dengan tabel, grafik (gambar), dan/atau bagan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, sistem ATM – B yang dibuat telah berhasil digunakan sebagaimana yang diinginkan, dan 

masyarakat dapat memahami dengan cukup mudah tata cara penggunaannya. Untuk memaksilakan fungsi alat ini, penggunaan IoT 

sebagai sistem monitoring ketersidaan beras secara real time dapat diterapkan. Dengan tambahan sistem monitoring ini, petugas dapat 

mengetahui kapan waktu yang tepat pengisian beras kembali dapat dilakukan. 
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